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THE ROLE OF TEACHERS IN PANCASILA EDUCATION LEARNING IN
IMPROVING THE CHARACTER OF STUDENTS IN GRADE I SDIT
PERSADA BAYAT

Cindy Mitha Puspitasari
NIM. 2015100010
Primary School Teacher Education, Universitas Widya Dharma Klaten
cindymithaS@gmai.com

ABSTRACT

This research aims to find out: (1) The role of Pancasila Education teachers
in improving the character of grade I students at SDIT Persada (2) How teachers
apply religious, disciplined, and responsible character values.

This research is qualitative research through descriptive analysis methods.
The primary data sources in the research are Pancasila Education teachers in class
I and students of grade I SDIT Persada Bayat. Research instruments use
observation, interviews, and documentation. This research uses data validity and
credibility testing using triangulation. The data analysis techniques used in this
study use Miles and Huberman analysis models consisting of data collection, data
reduction, data presentation, and inference.

The results of research conducted at SDIT Persada Bayat can show that: (1)
Teachers act as educators, teachers, learning resources, supervisors,
demonstrators, motivators and evaluators in improving the character of students.
Where the role of the teacher is very influential on improving the character of
students in the learning process and outside the learning process. (2) Religious
values, discipline and responsibility are strongly emphasized in the school
environment. This value must also be formed in the family environment, and in
school continue what is already formed from home.

Keywords: Teacher Role, Pancasila Education, Student Character
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PERAN GURU DALAM PEMBELAJARAN PENDIDIKAN PANCASILA
DALAM MENINGKATKAN KARAKTER SISWA KELAS I SDIT
PERSADA BAYAT

Cindy Mitha Puspitasari
NIM. 2015100010
Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas Widya Dharma Klaten
cindymithaS@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Peran guru Pendidikan
Pancasila dalam meningkatkan karakter siswa kelas I di SDIT Persada (2) Cara guru
dalam menerapkan nilai karakter religius, disiplin, dan bertanggung jawab.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif melalui metode analisis deskriptif.
Sumber data primer dalam penelitian adalah guru Pendidikan Pancasila kelas I dan
siswa kelas I SDIT Persada Bayat. Instrument penelitian menggunakan observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan uji keabsahan data dan
kredibilitas menggunakan triangulasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan model analisis Miles dan Huberman yang terdiri dari
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil dari penelitian yang dilakukan di SDIT Persada Bayat dapat
menunjukkan bahwa: (1) Guru berperan sebagai pendidik, pengajar, sumber belajar,
pembimbing, demonstrator, motivator dan evaluator dalam meningkatkan karakter
siswa. Dimana peran guru sangat berpengaruh terhadap peningkatan karakter siswa
di dalam proses pembelajaran maupun di luar proses pembelajaran. (2) Nilai
religius, disiplin dan tanggung jawab sangat ditekankan di lingkungan sekolah.
Nilai ini juga harus di bentuk di lingkungan keluarga, dan di sekolah melanjutkan
apa yang sudah terbentuk dari rumah.

Kata Kunci: Peran Guru, Pendidikan Pancasila, Karakter siswa
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kata didik yang mendapat imbuhan “pe” dan “an”,
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata didik memiliki arti “memelihara dan
memberi latithan mengenal akhlak dan kecerdasan” (Rahman, 2022). Pendidikan
merupakan suatu proses pengalaman belajar oleh seseorang yang berlangsung
selama dirinya masih ingin maju dan berkembang (Hurit ef al. 2021). Jadi dapat
disimpulkan bahwa pendidikan merupakan suatu proses pengalaman seseorang
yang memelihara serta memberikan akhlak dan kecerdasan selama dirinya ingin
maju dan berkembang.

Pendidikan karakter merupakan upaya sadar ataupun tidak sadar oleh seluruh
elemen untuk menanamkan karakter dan nilai-nilai moral yang baik pada diri
peserta didik (Fadilah ef al. 2021). Di lingkungan sekolah, guru menjadi peran
penting dalam menanamkan pendidikan karakter. Dalam rangka pembentukan
kepribadian siswa di lingkungan sekolah, guru harus melaksanakan tugas tersebut
dengan penuh tanggung jawab. Kesalahan yang dilakukan dalam proses
pembentukan kepribadian anak dapat berakibat serius bagi masa depannya.

Pendidikan Pancasila merupakan sarana untuk pembentukan karakter siswa,
karena pancasila mengandung nilai-nilai kehidupan yang bisa dijadikan pedoman
dalam menjalankan kehidupan berbangsa dan bernegara. Pendidikan Pancasila
merupakan bentuk pendidikan bagi warga negara yang mencakup pemikiran

rasional, dinamis, dan berpikiran terbuka. Tujuannya adalah mewujudkan warga



negara yang berkepribadian Pancasila, tanggung jawab hidup, sejahtera, ilmu
pengetahuan, teknologi, dan sejarah dengan mengedepankan nilai-nilai Pancasila
(Thohir, 2019).

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Pendidikan Pancasila Kelas 1 di
SDIT Persada Bayat, tanggal 18 November 2023 menyatakan bahwa mereka
membentuk karakter siswa dengan cara memberi contoh perilaku yang baik saat di
sekolah. Karena, apa yang guru lakukan siswa akan melihat dan mereka akan
meniru apa yang guru lakukan. Siswa memiliki karakter dan ciri khas masing-
masing, termasuk juga gaya saat pembelajaran berlangsung. Maka, disini guru
harus memberikan teladan yang baik kepada siswanya, agar setiap siswa
mempunyai karakter yang baik dan bertanggung jawab.

Berdasarkan hasil observasi di SDIT Persada Bayat Klaten, di temukan
beberapa masalah antara lain: siswa kurang menghargai guru saat menjelaskan
materi pembelajaran misalnya bermain dengan temannya, saat guru menjelaskan
materi siswa kembali bertanya mengenai tugas yang diberikan, padahal guru sudah
menjelaskan sebelum memberi tugas, siswa kurang disiplin saat mengerjakan tugas
yang di berikan oleh guru misalnya dalam mengumpulkan tugas tidak tepat waktu,
dan kurangnya pendidikan karakter yang dimiliki oleh siswa.

Saat pembelajaran berlangsung, siswa kurang menghargai guru saat
menjelaskan materi pembelajaran. Mereka asik bermain dengan temannya tanpa
memperhatikan guru yang menjelaskan materi, entah bermain kertas, berlarian ke
depan atau ke belakang, dan mengobrol dengan teman sampingnya. Menurut Qorry

dan Afiefa (Puspitasari, 2021) Karakteristik berhubungan dengan perbedaan



kepribadian, misalnya sikap dan minat selama di kelas, siswa aktif berdiskusi dan
berkolaborasi terhadap teman sejawat. Guru dan siswa saling menghormati serta
menghargai sehingga proses pembelajaran menjadi efektif. Menurut (Subroto,
2021) siswa harus menghomati bapak atau ibu guru, karena bapak atau ibu guru
adalah orang tua dan panutan siswa di sekolah. Oleh karena itu, selain menghormati,
siswa juga harus bersikap sopan santun dan menghargai bapak ibu guru di saat
mereka mengajar ataupun tidak mengajar.

Pemberian tugas sangat perlu untuk mengasah pemahaman siswa. Sebelum
guru memberi tugas, guru sudah memberi tahu bahwa tugas yang akan dikerjakan
apa saja dan diberi pemahaman bagaimana cara mengerjakan. Tetepi masih ada
siswa saat di beri penjelasan tugas, mereka asik bermain dan mengobrol. Saat di
beri tugas, mereka bertanya kembali tugas apa yang harus di kerjakan dan
bagaimana cara mengerjakannya. Beberapa siswa masih belum mandiri dalam
mengerjakan tugas. Mereka lebih banyak bertanya tentang tugas yang diberikan
sebelum membaca perintah tugas secara mandiri (Suparno, 2019). Pembelajaran
yang mendorong siswa untuk selalu bertanya dan menyatakan pendapat akan
melatih siswa untuk berpikir kritis dan kreatif (Padmadewi, 2017).

Guru sudah memperkirakan berapa lama pengerjaan tugas yang akan di jawab
oleh siswa, tetapi pada saat waktu yang di tentukan sudah habis, siswa masih belum
selesai mengerjakan tugasnya. Mereka belum selesai mengerjakan tugas karena
pada saat waktu mulai berjalan untuk mengerjakan tugas mereka asik bermain dan
mengobrol terlebih dahulu, Jadi siswa mengumpulkan tugas tugas tidak tepat waktu.

Menanamkan karakter jujur dan disiplin artinya mengerjakan tugas dengan baik,



tidak menyalin pekerjaan teman yang lain serta harus disiplin saat mengumpulkan
tugas dalam arti siswa harus tepat waktu dalam mengumpulkan tugas (Hanafiah,
2021). Kondisi yang cukup menonjol disekolah dimana siswa yang tergolong slow
learner terlihat lebih membutuhkan waktu yang banyak dalam belajar, lebih lama
menyelesaikan tugas, membutuhkan pengulangan berkali-kali hingga dapat
memahami suatu konsep tertentu (Ridha, 2019). Tidak hanya saat memperhatikan
guru di depan kelas yang menjelaskan materi, setelah siswa di berikan tugas untuk
mengasah otak siswa masih ada beberapa siswa yang mengumpulkan tugas tidak
tepat waktu yang telah di berikan oleh guru. Mereka ketika di berikan tugas selalu
bermain dengan temannya terlebih dahulu tanpa memperhatikan tugas apa yang
diberikan oleh guru tersebut.

Orang tua menyekolahkan anaknya ke dalam SDIT agar mereka bisa menjadi
anak yang penuh dengan pendidikan karakter. Terkadang banyak anak yang kurang
memliki kepribadian bagus. Ada yang masih berbicara kotor, tidak sopan kepada
guru dan orang tua, dan kurang menghargai orang lain. Kurangnya Pendidikan
karakter pada anak dapat menyebabkan munculnya krisis moral dan berpengaruh
pada tingkah laku anak yang tidak baik terhadap lingkungan sekitarnya, baik itu
lingkungan masyarakat, lingkungan keluarga bahkan lingkungan sekolah (Mardati,
2021). Perilaku yang kurang berkarakter baik terutama di kalangan siswa,
mahasiswa, dan generasi muda baik di daerah perkotaan maupun di perdesaan
(Ruyadi, 2022).

Pendidikan karakter siswa mencakup peran guru dalam pembentukan nilai-

nilai karakter dalam proses pembelajaran dan di luar waktu kelas. Guru memegang



peranan penting dalam pendidikan dengan secara aktif membentuk, mempengaruhi,
membimbing, dan mengembangkan kepribadian siswa. Mereka memegang peranan
penting dan berperan layaknya orang tua kedua di lingkungan sekolah. Tujuannya
adalah untuk memberikan siswa perasaan baik dan kepercayaan kepada guru. Hal
ini memungkinkan guru untuk menanamkan nilai-nilai karakter dan membimbing
perkembangan moral pribadi siswa. Sebagai guru Pancasila, pengembangan
karakter tidak lepas dari prinsip-prinsip yang terkandung dalam Pancasila.

Tidak hanya itu saja, zaman sekarang anak usia Sekolah Dasar sudah banyak
yang sudah mempunyai HP sendiri, mengakibatkan anak melihat video yang kurang
sopan atau game yang mengakibatkan kecanduan bermain HP. Tidak hanya karena
HP saja yang mengakibatkan anak bisa berbicara kurang sopan tetapi dengan
lingkungan sekitar juga sangat mempengaruhi sikap anak. Di dalam Sekolah SDIT
Persada khusunya kelas 1 yang mana pemikiran siswa selalu ingat, mereka di
ajarkan bagaimana cara bebicara dengan sopan, menghargai guru saat menerangkan
pembelajaran, bersikap baik terhadap sesama teman, saling tolong menolong, tidak
saling membully, dan masih banyak lagi pembentukan karakter yang terdapat di
lingkungan sekolah SDIT ini.

Karakter yang di batasi di dalam penelitian ini yaitu religius, disiplin dan
bertanggung jawab. Pada karakter religius kelas 1 SDIT Persada Bayat ini
dibiasakan berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran, sholat dhuha dan sholat
dhuhur berjamaah. Pada karakter disiplin murid diajarkan untuk rapi dalam

berpakaian seragam sekolah, dan tertib saat pembelajaran. Dan karakter



bertanggung jawab sendiri mengenai melaksanakan piket dengan tertib dan tidak
mencontek saat mengerjakan soal.

Peran guru dalam usaha perbaikan sistem pendidikan sangat penting dan
strategis. Ini menekankan kebutuhan bagi guru untuk mengadopsi pendekatan yang
efektif dalam memperkenalkan pendidikan karakter kepada siswa. Selain itu, guru
diharapkan untuk mengajarkan sikap-sikap positif kepada siswa, karena peran guru
memiliki dampak besar dalam membentuk karakter siswa. Mulai dari aspek
berpakaian, berbicara, hingga perilaku, siswa cenderung meniru contoh yang
diberikan oleh guru. Siswa juga diajarkan untuk bertanggung jawab atas tindakan
mereka dimanapun mereka berada. Meskipun pembentukan karakter anak
seharusnya menjadi tanggung jawab orang tua, ketika anak berada di sekolah, guru
menjadi figur orang tua yang memiliki peran sentral dalam pembentukan karakter
anak.

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian terkait : “Peran Guru dalam Pembelajaran pendidikan Pancasila Untuk

Meningkatkan Karakter Siswa Kelas 1 SDIT Persada Bayat Klaten”.

B. Identifikasi Masalah
Penulis mengidentifikasi masalah sebagai berikut:
1. Siswa kurang menghargai guru saat menjelaskan materi pembelajaran
misalnya bermain dengan temannya saat guru menjelaskan materi.
2. Siswa kembali bertanya mengenai tugas yang diberikan, padahal guru sudah

menjelaskan sebelum memberi tugas.



3. Siswa kurang disiplin saat mengerjakan tugas yang di berikan oleh guru
misalnya dalam mengumpulkan tugas tidak tepat waktu.

4. Kurangnya pendidikan karakter yang dimiliki oleh siswa.

C. Pembatasan Masalah
Agar penelitian bisa runtut dan terarah, sehingga penilitian bisa berhasil,
maka beberapa batasan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Peran guru Pendidikan Pancasila dalam meningkatkan karakter siswa.
2. Karakter yang dibatasi yaitu, karakter religius, disiplin, dan bertanggung

jawab.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatan masalah di atas, maka dapat di ketahui rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana peran guru Pendidikan Pancasila dalam meningkatkan karakter
siswa kelas 1 SDIT Persada?
2. Bagaimana cara menerapkan nilai karakter religius, disiplin, dan bertanggung

jawab?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan di dalam penelitian penelitian

ini sebagai berikut :



1. Untuk mengetahui peran guru Pendidikan Pancasila dalam meningkatkan
karakter siswa kelas 1 di SDIT Persada Bayat.
2. Untuk mengetahui guru Pendidikan Pancasila dalam menerapkan nilai

religius, disiplin, dan bertanggung jawab.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat bagi guru Pendidikan
Pancasila, siswa, dan bagi penulis sendiri. Adapun manfaat dari penelitian ini
adalah:

1. Menambah wawasan guru bagaimana membentuk karakteristik siswa yang
berbeda-beda sifatnya.

2. Menambah sumbangan pemikiran terhadap SDIT Persada Bayat dalam
meningkatkan pembelajaran Pendidikan Pancasila untuk meningkatkan
karakter siswa kelas 1.

3. Meningkatkan karakter yang ada ada pada siswa kelas 1 SDIT Persada Bayat
Klaten.

4. Memberi motivasi untuk lebih banyak belajar, menambah pengetahuan serta

memberikan pengalaman.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:

1. Peran guru Pendidikan Pancasila dalam meningkatkan karakter siswa kelas I
SDIT persada yaitu sebagai: (1) Peran guru sebagai pendidik dimana guru harus
menggunakan strategi mendekati anak terlebih dahulu agar pembelajaran bisa
berjalan dengan baik. (2) Peran guru sebagai pengajar diamana guru menjadi
komponen paling penting untuk meningkatkan karakter siswa. (3) Peran guru
sebagai sumber belajar yang memberikan materi-materi untuk meningkatkan
karakter siswa. (4) Peran guru sebagai pembimbing yang menerapkan kelima
sila Pancasila di dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila. (5) Peran guru
sebagai demonstrator yang membiasakan niali religius, disiplin, dan
bertanggung jawab di lingkungan sekolah. (6) Peran guru sebagi motivator
dimana guru Pendidikan Pancasila memberikan reward atau sekedar jalan-jalan
agar siswa tidak merasakan bosan pada saat pembelajaran. (7) guru sebagai
evaluator yang memberikan evaluasi pada saat mengerjakan PR atau pada saat
proses pembelajran Pendidikan Pancasila berlangsung.

2. Cara guru Pendidikan Pancasila dalam menerapkan nilai karakter religius,
disiplin, dan bertanggung jawab yaitu dengan membiasakan siswa dalam sholat
dhuha, hafalan bersama, berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran dan
melaksanakan sholat dhuhur. Selain itu membiasakan anak datang tepat waktu,

berpakain dengan rapi, dan mengikuti pembelajaran dengan tertib. Kemudian
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mengingatkan siswa untuk menjaga lingkungan kelas agar selalu bersih dan
nyaman saat pembelajaran berlangsung. Nilai-nilai ini juga diterapkan
dilingkungan rumah, karena rumah menjadi tempat pertama anak belahar,

sekolah hanya melanjutkan apa yang sudah terbentuk dari rumabh.

B. Saran
Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti mengajukan
beberapa saran, yaitu:
1. Bagi sekolah
Seluruh warga sekolah diharapkan saling bekerjasama untuk
meningkatkan karakter yang lebih baik dari sekarang.
2. Bagi guru
Guru diharapkan melakukan inovasi-inovasi dengan berbagai kegiatan
yang dapat meningkatkan karakter siswa menjadi pribadi yang lebih baik lagi.
3. Bagi orang tua
Orang tua diharapkan dapat lebih memberikan perilaku yang baik bagi
anak agar menjadi panutan yang baik pula.
4. Bagi peneliti selanjutnya
Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji lebih mendalam mengenai

cara meningkatkan karakter siswa di sekolah dasar.
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